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Penelitianini dilakukan dalam bidang pengajarkimia pada materi asam basa,
menunjukkan bahwa salah satu sumber kesulitan dalam pembel&jaran
dikarenakarkurangnyapenggunaan LK§angmenarikyang disiapkamleh guru
dalam proses pembelajaraBehingga proses belajar mengajar tidak berjalan
dengan lancar dan membusaswakurangaktif dalamkegiatanpembelajaran di
kelas Adapun tujuan penelitian ini adalah untuhkengembanikpn Lembaran
Kerja Sswa (LKS) kerbasis inkuiri terbimbing pada materi teori asamaga di
SMA Negeril TrumonKabupaten Aceh Selataketode yang digunakan dalam
penelitian ini adalahmetode research & developmentlan prosedur yang
digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengdisianaksS, angket dan
wawancara yang dilakukan di SMAN 1 TrumdBampel dalam penelitianini
ditentukandengancaraRandom Samplinglipilih 20 siswasecaraacakdari satu
kelas sehinggadapatdilakukanuji cobapadakelaskecil. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan melaluipenilaian LKS, angket dan
wawancara. Data hasil penilaian LKS dianalisis dengan menggunakan rumus
presentase. Hasil analidi&S menunjukkan bahwpesentase rateata dperoleh
72,5% yang berarti LKS ini sudah dapat digkaa di SMA Negeri 1 Trumon.
Hasil ini juga didukunglenganpernyataan siswa melalui angket tangapan siswa
diperoleh bahwa siswa menjawab setuju dengarrataa61,5%, menjawab sangat
setuju sebanyak 35%, dan menjawab tidak setuju sebanyak 3,5% hal ini berarti
LKS yang telah dikembangkanemperoleh respon positfri siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Setiap guru di sekolaberkewajibanmenyusunperangkatpembelajaran
sepertisilabus, RPP, LKS, daperangkatpembelajarariainnya secaralengkap
dan sistematis dalam pembelajaransehingga berlangsung secara menarik,
menyenangkan, dammemotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satucara yang dapatlilakukan oleh guru agar tercipta
proses pembelajaran yang dapembimbingdanmemotivasisiswadalam proses
pembelajaranyaitu  dengan mengembangkamerangkat pembelajaranseperti
LKS.Perangkapembelajaran yang disusaian dikembangkarsendirioleh guru
diharapkan agar siswkebih tertarik untuk belajar dan berperanaktif dalam
pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakasalahsatu bahan ajar alternatif
yang tepatbagi siswakarena LKS dapamembantusiswauntuk menambahkan
informasitentang materi yang sedandipelajari melalui kegiatanpembelajaran.
LKS sangatbaik digunakanuntuk melibatkansiswadalam proses pembelajaran.

LKS bertujuanuntuk menemukarkonsepatauprinsip besertaplikasinya’

'Devi, P.K., Sofiraeni datkhairuddin PengembangaferangkatPembelajaranUntuk
Guru SMPR (Jakarta: PusatPengembangan Dan PemberdayaBendidik Dan Tenaga
Kependidikan limu Pengetahuan AlaRPPPTK IPA 2009, h. 57.

’Depdiknas,PanduanPengembangaBahan Ajar, (Jakarta: DepartemerPendidikan
Nasional, DirektorajenderaMnajemenPendidikanDasar DanMenengah, Direktorat Pembinaan
SekolahMenengahAtas,2008), h. 10.



LKS merupakan lembardembaran berisi tugas ygnrharus dikerjakan
oleh siswa. LKS biasanya berupa petunjuk dan langkaigkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yatfigerintahkan dalam LKS harus jelas
KD yang akan dicapasehinggatercapaitujuan pembelajaran. Salah satu LKS
yang mampumembuakemampuarberfikir siswadapatberkembangaitu dengan
mengembangkan LKBerbasisnkuiri terbimbing.

LKS berbasisinkuiri terbimbing merumkan bahan ajar yang disusun
denganmenggunakariahapandalam proses inkuiri yang dibimbingleh guru.
Inkuiri yang terbimbingadalahinkuiri yang banyakdiarahkanoleh guru. Guru
banyakmengarahkadanmemberikarpetunjukbaik lewatprosedur yang lengkap
danpertanyaaspertanyaarpengarahaselama proses inkuitilnkuiri terbimbing
adalahkegiatan yang dilakukaatas petunjuk dari guru.LKS berbasisinkuiri
terbimbingtidak hanyabertujuanuntuk mengembangkakemampuanntelektual
siswa dalam memecahkammasalah yang diberikaoleh guru, tetapiseluruh
potensi yang adpadasiswa, termasukengembangaemosional.Keterampilan
memecahkarmmasalahdengan LKS inkuiriterbimbing merupakansuatu proses
yang bermuladari orientasi, merumuskammasalah, merumuskahipotesis,
mengumpulkan data, menghjpotesis, damembuakesimpularf.

Setelahdilakukanobservasdi SMAN 1 Trumon pada tangga20 sampai

25 januari 2015, pada mateteori asam basaguru kurang menggunakan LKS

*Cucu, S dan Hanafiallonsep Strategi PembelajarafBandung: RefikaAditamag 2010),
h. 105.

“Sanjaya, W Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses PendidikgBandung
KencanaPrenada Media Groy2008),h.71



yang menarik dan mengembangkan LKSserdiri melainkan guru hanya
memanfaatkanLKS yang adadalam buku paket yang tersedia di SMAN 1
Trumon sehingga proses belajar mengajar tidak berjalan dengan lancer dan
membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas

Hilma fitria sari S.Pddi SMAN 1 Trumon menggunakanLKS yang
tersediadalambuku paketyang disusuroleh Damayantikarenaibu Hilma fitria
sari S.Pd.lbelum menyusunsendiri LKS yang sesuadengankebutuhan. Guru
hendaknyanengembangkahKS yang digunakamlan mampumenekankaragar
siswa lebih aktif dalam kegiatanpembelajaran di keladan dapat maemukan
konsepkonsep yangecara mandiri, namun tetap dalam bimbingan.guru

Penelitian mengenai LKS berbasisnkuiri terbimbing telah banyak
dilakukan, diantaranypenelitian yanglilakukanoleh Budi Setyawan (2012pada
materi systemkehidupandalam tumbuhan di SMP N 2 Playen, yang hasilnya
menunjukkanbahwa penggunaan LKS berbasiakuiri terbimbing memenuhi
criteria kelayakansebagaibahan ajar yang baikSelanjutnyapenelitian yang
dilakukan oleh Wiguna (2013) bahwarespon siswa terhadap praktikum
menggunakan LKS berbasigkuiri terbimbingpadasubpokok materiidentifikasi
unsur C dan H dalansenyawa hidrokarbon tergolong baik. Selanjutnya
berdasarkanhasil penelitian Damayant dkk (2013), LKS berbasisinkuiri
terbimbing yang telahdikembangkanmenurut dosen, guru fisikadan teman
sejawatberkategorsangataik, sertdayak digunakandalampembelajararfisika

padamaterilistrik dinamis.



Berdasarkarmatar belakangmasalahmakadikembangkarahan ajar LKS
berbasignkuiri terbimbingpadamateriasam basantuk meningkatkarkeaktifan
siswadalamberfikir, menemukan, mengembangksendirifaktadankonsepdari
LKS berbasisinkuiri terbimbing yang dikembangkan, damengaplikasian
konsepkonsep yang telatlipelajaridalamkehidupamyata.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengendiPengembangan Lembaran Kerj&swa Berbasisl nkuiri
Terbimbing Pada Materi Teori Asam Basadi SMA N egeri 1 TRUMON
Kabupaten Aceh Selatan 6
B. RumusanMasalah

Berdasarkanatar belakangmasalah di atas, mak@ermasalahamalam
penelitianini yaitu apakah LKSberbasisinkuiri terbimbing padamateri Teori
Asam Basalapat dgunakan di SMANegeril TrumonKabupaten Aceh Selatén
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkamumusanmasalah di atas, mak tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengembangkan LKS berbasgikuiri terbimbingpadamateriTeori Asam
Basayang dapat dgjunakan di SMANegeril TrumonKabupaten Aceh Selatan.
D. Manfaat Penelitian

Adapunmanfaatdari penelitianini adalahsebagaberikut:

1) Siswa
Sebagaibahan ajar bagsiswa agar lebitaktif dan kreatif sehinggaakan

meningkatkarpemahamasiswa



2) Guru
Sebagabahanmasukarbagi guru bidangtudikimia agar lebibmencermati
dalampengembangabahan ajar.

3) BagiPenulis
Sebagaitambaharpengetahuamnlan wawasanpenulis dalam pengembangan
bahan ajar.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atau pemahaman pada
judul kripsi ini, maka perlu kiranya penulis menjelaskan beberapa istilah yang di
gunakan di antaranya :

1. Lembaran Kerja siswa (LKS)

Lembar Kegiatan Siswd_.KS) merupakan suatu bahan ajar yang berupa
lembaran yang berisi materi secara singkat, tujuan pembelajamjuk serta
langkahlangkah mengerjakan soal dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab
siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa
2. Inkuiri Terbimbing

Kata inkuiri berasal dari bahasainggris yaitu Inquiry yang artinya
pertanyaan, pemeriksaan, dapenyelidikan. Inkuiri merupakan metode
pembelajaran yang melibatkaeluruhkemampuarsiswasecaramaksimaluntuk
mencaridan menyelidiki secarasistematis, kritis, logis, daanalisis, sehingga

siswa dapatmerumuskarsendiri penemuannya (Gulo, 2002pengan kata lain

5Depdiknas, Panduan PengembangarBahan Ajar (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat
PembinaarsekolahMenengah Atas2008),h.10



inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan kemampuan
siswa untuk mencari, menyelidiki, dan menyimpulkan penemuannya sendiri.
3. Teori Asam Basa

Asam dan basa merupakan zat kimia yang banga#tappat dalam
kehidupan sehahari. Misalnya asam sitrat berfungsi untuk memberi rasa lemon
yang tajam.

Teori Asam Basa Arrhenius mengemukakan teori yang dikenal sampai
sekarang yaitu Teori Asam Basa Arrheni u:
yang dapat merngsilkan ion Hidrogen (H . 6 Asam merupakan seny
dan akan menjadi bersifat asam bila sudah larut kedalam air. Misalnya, gas
hidrogen klorida bukan merupakan asam, tetapi bila sudah dilarutkan kedalam air
akan menghasilkan ion'H

Teori Asam Bas@ronstedLowry menyatakan bahwa reaksi asam basa
melibatkan transper proton {} asam akan memberikan proton‘idari asam.

Sedangka®.N Lewis menyatakan bahwa konsep asam dan basa dapat berlaku
umum untuk mencakup reaksiaksi oksidasi asam dan oksigasa dan jumlah

reaksi lainnya, termasik reaksi transper proton.

®Gulo, StrategiBelajar Mengajar, (J&karta: PT. Gramedia Widisarana Indonegi002),h.93



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. PengembangarnLKS

Pengembangan adalah proses penyusunan yang meliputi tahap analisis
situasi awal, tahap pengembangan rancangan, tahap penyusunan proddirawal,
tahap penilaian produkvMenurut Sugiyono (2010), langkdéingkah penelitian
dan pengembangan yaitu dengaerumuskarpotensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk,
uji coba pemakaig revisi produk, dan produksi mas@edangkan menurut
Prastowo, (2012), ntuk menghasilkan LKS yang bermanfaat, maka kita harus
menjadikannya sebagai bahan ajar yang menarik bagi siswa. Sehingga dengan
keberadaan LKS tersebisiswa tertarik untuk belajakeras dan belajar cerdas.
Dalan rangka mengembangkan LKSkita perlu memperhatikan desain
pengembangan dan langkiemgkah pengembangays’.

Langkahlangkah yang dapat ditempuh untuk mengembangkan LKS
adalah sebagai berikut
1) mengkaji materi yang akadipelajari siswa yaitu dari kompetensi dasar,

indikator hasil belajarnya, dan sistematika keilmuannya
2) mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada
saat mempelajari materi tersebut

3) menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan mydeqg akan diajarkan

" Sugiyono,Metode Penelitian endidikan( Bandung: Alfabeta2010.),h.53



4) merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan

keterampilam proses yang akan dikembangkan
5) mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah

dibaca, dan digunakan
6) menguji coba LKS apakah sudah daphgjunakan siswa untuk melihat

kekurangarkekurangannyadanmerevisi kembali LKS.
B. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

1. Pengertian LKS

Lembar Kegiatan SiswfLKS) merupakan suatu bahan ajar yang berupa
lembaran yang berisi materi secara singkat, tujuan pembelajaran, petartuk
langkahlangkahmengerjakarsoal dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab
siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus disapaiMenurut
Depdiknas (2008), LKSatau student worksheamnerupakan lembardembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan ot$wa. LKSbiasanya berupa petunjuk dan
langkahlangkah utuk menyelesaikan suatu tugasSuatu tugas yang
diperintahkan dalam ebar kegiatan harus jelas K§ang akan dicapainya. LKS
dapat digunakan untidemuamatapembelajarah
LKS merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya

keberhasilan dalam pembelajaran kimia.Bahan ajar LKS sudah dikemas
sedemikian rupa, beéngga siswa diharapkan dapatempelajari materi ajar

tersebut secara mandillKS merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang

®Depdiknas,Panduan Pengembangan Bahan Ajélakarta: DepartemenPendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal ddajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat
Pembinaan
Sekolah Menengah Atas,2008)10



tepat bagi siswa karena LKS dapat membantu siswa untuk menambahkan

informasi tentang materi yang sedang dipelajari melalgigitan pembelajaran

2. Tujuan dan Struktur LKS
LKS dibuat untuk memudahkan siswa dan guru dalammecahkan
masalah membuat siswa lebih aktif ddrelajar secara mandiri. Prasm{2012)
menyatakan bahwa paling tidak ada empat poin yang menjadi jpgumgisunan

LKS yaitu®:

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahlsisswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan

b) Menyajikan tugasugas yang meningkatkan penguassiawaterhadap materi
yang diberikan

c) Melatih kemandirian belajaiswa, damemudahkan @u dalam memberikan
tugas kepada siswa.

Secara umum strulgt LKS terdiri darijudul, petunjuk belajar (petunjuk
siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,-tugas dan
langkah kerjadanpenilaian. Adapun karakteristik LKS yang ba#dddah: 1) LKS
memiliki soalsoal yang harus dikerjakan siswa, dan kegi&tgitan seperti
percobaan yang harus siswa lakukan, 2) Merupakan bahan ajar ceMkie3)
yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas pembahasannya

tetapi sudalmencakup apa yang akan dikd@n atau dilakukan oleh siswa, 4)

Prastowo,A. Panduan Kreatif Membuat Bahan AjaidogjakartaDIVA Press,2010),
h.23



Memiliki komponenkomponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar isi,

dan lairlain.

3. Fungsi LKS

LKS memiliki setidaknya empat fungsi, yaitll) sebagai bahan ajar yang
bisa meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan siXyasebagai
bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang dip&yikan
sebagai bahan ajar yang ringkas serta kaya tugas untuk bedkating)
memudahkan pelaksanaan pengajaran kepsga.s

Tugastugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh
siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau referensi lain yang
terkait dengan materi tugasnya.LKS berfungsi bagi siswa untuk mengaktifkan
proses pembelajaraiial ini merupakan sebuah konsep penting terkait dengan
fungsi LKS bagi siswa. Namun, LKS merupakan tuyagms sebuah lembar
kegiatan yang tidak dapat dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak
dilengkapi dengan buku atau referensi lain yang terkait demgaeri tugasnya.
Dengan kata lain, apabila LKS ini digunakan tanpa didukung oleh bahan ajar
utama atau buku paket, kemungkinan fungsi LKS pun tidak akan tercapai. Jika
fungsi LKS tidak tercapai, dikhawatirkan siswa tidak akan aktif belajar.

Adapun fungsLKS antara lain :

a. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang

efektif.



b. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.
c. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa da
menangkap pengertian yang diberikan guru.
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.
f. Untuk mempdinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang
dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.
4. Manfaat LKS
LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan memiliki
bahan ajar yang siap digunakan, sedangkamasakan mendapatkan pengalaman
belajar mandiri dan memahami tugas tertulis yang ada di dalam LKS. Menurut
Devi dkk (2009), AKeuntungan adanya | eml
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar
secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas‘tertulis
Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Penggunaan LKS memungkinkan
guru mengajar lebih optimal, karena LKS dapatmbantu guru mengarahkan
siswa menemukan kons&pnsep melalui aktivitas sendiri. LKS juga mampu

mengembangkan keterampilan proses dan mengoptimalkan hasil belajar.

Devi, dkk .Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Guru .SMRarta: Pusat
Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Iimu Pengetahuan Alam
(PPPPTK IPA, 2009%).60



5. Langkahlangkah Penyusunan LKS
Dalam menyiapkan LKS dapat dilakukan dengan landg&agkah sbagai
berikut:
a. Analisis kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan mateateri mana
yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis
dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan
diajarkan, kemudian kompetesi yamarus dimiliki oleh siswa.
b. Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan 4o¢& juga dapat dilihat. Sekuens
LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan priogt@sulisan. Diawali dengan
analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
c. Menentukan judujudul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar KD. Satu KD dapat dijadikan sebagai
judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD
dapat digteksi dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokokmendapatkan
maksimal 4 Materi pokok (MP)maka kompetensi itu telah dapat dijadikan
sebagai satu judul LKS. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka
perlu dipecah menjadi 2 judul LKSaat lebih.

d. PenulisarLKS



Depdiknas (2008) menyatakan bahwa penulisan LKS dapat dilakukan
dengan langkatangkah sebagai berikdt

1. Perumusan KD yang harus dikuasai

2. Menentukan alat penilaian

3. Penyusunan Materi
C. Inkuiri Terbimbing

Kata inkuiri berasal dari bahasinggris yaitu Inquiry yang artinya
pertanyaan, pemeriksaan, dan penyelidikan. Inkuiri merupakan metode
pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analisisiggahi
siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya (Gulo, 2D@kgan kata lain
inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan kemampuan
siswa untuk mencari, menyelidiki, dan menyimpulkan penemuannya seéndiri.

Siswa di Indonesia masih belum terbiasa melakukan kegiatan inkuiri,
karena dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berfikir, proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan
anak untuk menghafal informadtal ini diperkuatdari hasil survei nasional

pendidikan di Indonesia yang menunjukkan bahwa sistem pendidikan formal di

llDepdiknas.Panduan Pengembangan Bahan Aj&irektorat Jederal Manajemen
Pendidikan Dasaban Menengah, Dirgkrat Pembinaan Sekolah Menengahtas. ( Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasion2008),h.48

12Gulo,W.Strategi Belajar Mengajar (J&arta: PT. Gramedia Widia sarana Indonesia,
2007 h.7



Indonesia pada umumnya masih kurang memberi peluang bagi pengembangan
kreatifitas (Tridjata dalam Sabatinie 201&aka yang paling tepat glinakan

adalah inkuiri terarah atau biasanya jugadisebut inkuiri terbimimkgiri yang
terarahatau terbimbingdalahinkuiri yang banyak dibimbingleh guru.Menurut

Cucu dan Hanafiah (2009)kuiri terbimbing adalah kegiatan yang dilakukan

atas petujuk dari guru yang dimulai dari pertanyaan inti, kemudian guru
mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak dengan tujuan untuk mengarahkan
siswa kepada kesimpulan yang diharapkan dan selanjutnya siswa melakukan
percobaan untuk membuktikan pendapat yangrdikakan>

Menurut Wartono (2006) dalam inkuiri terbimbingurg banyak
mengarahkan dammemberikan petunjuk lewat pedur yang lengkap dan
pertanyaafpertanyaanpengarahan selama proses inkua@ibimbing, danguru
sudah punyajawaban sebelumnya sehinggaswa tidak begitu bebas
mengembangkamagasan dan idenya.u@ memberikan persoalan sedangkan
siswa dimintamemecahkan persoalan itu dengan prosedur yang tertentu yang
diarahkaroleh guru.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begia sa
pada kegiatakegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus melakukan
pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan sehingga
siswa yang berfikir lambat atau siswa yang memiliki intelegensi rendah tetap

mampu mengikuti kegiatakegiatayang sedang dilaksanakan dan siswa yang

Bcucu, & Hanafiah,Konsep Strategi PembelajaraBandung: Refika Aditam&009),
h.2



memiliki intelegensi tinggi tidak memonopoli kegiatan. Tatepap yang
digunakan dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing sama
dengan tahapan pada pembelajaran inkuiri pada umumnya yaitu: menyajikan
pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan menganalisis data,
dan membuat kesimpulan.

Pada tahapahap awal pembelajaran diberikan bimbingan lebih banyak
yaitu berupa pertanyagrertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan
sendiri arah dan tindakamdakan yang harus dilakukan untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Pgdanpertanyaan pengarah selain
dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang dibuat
dalam LKS. Oleh sebab itu, LKS dibuat khusus untuk membimbing siswa dalam
melakukan percobaan dan menarik kesimpulan.

D. LKS Berbasis Inkuiri Terbi mbing

LKS pada umumnya terdiri dari judul, KD yang akan dicapai, tujuan
pembelajaran, uraian singkat tentang materi, alat dan bahan yang digunakan,
langkahkerja, pertanyaandan penilaianlepdiknas2008. Dalam LKS berbasis
inkuiri terbimbingtidak dilampirkan laagkah kerja, tetapi siswa dibimbing untuk
mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru, guru menyediakan petunjuk
kepada siswa dan siswa melakukan penyelidikan untuk menemukan konsep yang

telah ditetapkan gurtf.

14Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan AjdDdirektorat Jenderal Mnajemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menefgeh ( Jakarta:
DepartemerPendidikan Nasional, 2008), h.52



Menurut Roestiyah2008) dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing siswa
ditunjukkan dengan suatu benda, barang, atau buku yang masih asing dan
kemudian siswa mengamati, melihat, dan meraba dengan inderanyshaByeu
memberikan masalah atau pertanyaan kepada seluruh siswa yaihg ssgpda
dengan jawaban dan pendapat. Sehingdand proses belajar, siswa memerlukan
waktu untuk menggunakan daya fikirnya gumamperoleh pengertian tentang
konsep, prinsipdan teknik menyelidiki masalah

LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dikembanghksrbeda dengan LKS
yang biasa digunakan oleh siswa, dalam LKS ini terdapat kegiatan guru untuk
membimbing siswa dalam merumuskan masalah dan hipotesis, serta pertanyaan
pertanyaan yang dibimbing oleh guru untuk mengumpulkan data, menganalisis
data, dan nmarik kesimpulan. Menurut penelitian Rahaglkk (2013), LKS
berbasis inkuiri terbimbingoerisikan lembararlembaran tugas seperti halnya
LKS padaumumnya, hanya saja disini lebih menibtératkan padenetode inkuiri
terbimbing dimana siswa terlibat secaraaksimal. LKS disusun berdasarkan
prinsip-prinsip penggunaan inkuiri dan berorientasi pageengembangan
kemampuan berfikir sisw&

Berdasarkan tecteori yang telah dikemukakan di atas, LKS berbasis
inkuiri terbimbing berisi pertanyaan yang mengeksplor pemikiran siswa secara

mendalam. Dalam penelitian ini, LKS berbasis inkuiri terbimbing merupakan

15Roestiyah, N.K.Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipt2008),h.11

16Rahayu, dkk.PengembangaWorksheetDengan PendekataGuided Inquiry Pada
Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor Untuk Mengoptimalkemmain Proses Sains Siswa Kelas X
SMA N 11 Purworejo TahuRelajaran 2012/2013Radiasi.Vol. 3. No.1.



lembar kerja atau panduan siswa Untnelakukan kegiatan penyelidikan yang
berdasarkan pada salah satu cara untuk mempertanyakan, mencari pengetahuan
atau informasi jawaban, dan mempelajari suatu gejala untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran dengan bimbingan guru:
1. Tujuan Penyusunan LKS Bmasis Inkuiri Terbimbing

Tujuan dari penyusunan LKS berbasis inkuiri terbimbing adalah untuk
menjadikan siswa lebih aktif dan dapat mengemukakan pendapatnya sendiri dari
pergalaman belajarnyaPengembangamKS berbasis inkuiri bermaksud agar
siswa dapat nmeemukan konsep sendiri melalui pelagaan langsog dan melatih
keterampilan prees ilmiah.PenyusunaiKS berbasis inkuiri diharapkan dapat
mengembanan domain proses sains siswalapun domain proses sains yang
akan dioptimalkarmelalui LKS berbasis inkiri terbimbing meliputi: observasi,
klasifikasi, inferensi, komunikasi, mengukur, dan prediksbih lanjut Sanjaya
(2008) menyatakan bahwaujuan utama pembelajaran inkuierbimbingadalah
membantu siswa untuk dapat mengembangkemampuanberpikir dengan
memberikan pertanyagrertanyaan dan mendapatkan jawabaas atasar rasa
ingin tahu merekd.

LKS berbasis inkuiri terbimbing didesain untuk dimanfaatkan oleh siswa
secara mandiri, guru mengarahkan dan membimbing siswa siswa sehingga
dihargkan siswa berperan aktif dalam mempelajari materi yang ada dalam LKS.

LKS dibuat dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa, sesuai

17Sanjaya, WStrategi PembelajararBerorientasi Standar Proses PendidikéBandung
: Kencana Prenada Media Gro@008),h.86



dengan tingkat perkembangan siswa, menggunakan struktur kalimat yang
sederhana, jelas, memiliki tata urutan yanmgfesnatis, serta memiliki tujuan
belajar yang jelas sehingga siswa mudah dalam memahaminya.

2. Manfaat LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

Belajar dengan bantuan LK&rbasis inkuirterbimbingdiharapkardapat
membantu siswa secara langsung untuk mengesadtri yang dipelajari dan
membuat pembelajaran lebih menyenangkan sehingga dapgatas kesulitan
dalam belajarLKS berbasis inkuiri terbimbing juga dapat membantu siswa untuk
melatih keterampilan proses ilmiahnya dan memberikan dampak positif terhadap
ketaampilan proses ilmiah siswa dalam pembelajaran. Merhasit penelitian
Rahayudkk (2013),Pembelajaran menggunakiBiS berbasis inkuiri terbimbing
dapatmengoptimalkan domain proses sains siswa dengan katagugat baik
LKS berbasis inkuiri terbimbingpada pokok bahasan suhu dan kalor mampu
mengoptimalkan domain proses sains siswa kel&& N 11 Purworej.

LKS berbasis inkuirterbimbing jugadapat melatirdan mengembangkan
keterampilan proses ilmiah siswa. Hal sgisuai dengan penelitian Purnaniagty
(2012) yang menjelaskan bahwa penggunaan bkfasis inkuiriterbimbing
pada proses pembelajaran IPA di kelas mampu nkensiswa untuk

mengembangkan kerampilan proses saifls

18Rahayu, dkk.PengembangaWorksheetDengan PendekataGuided Inquiry Pada
Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor UntiengoptimalkanDomain Proses Sains Siswa Kelas X
SMA N 11 Purverejo TahunPelajaran 2012/20FRadiasi. Vol. 3. No.1.

19Purnaningtyas, R. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing
(Guide Inquiry dengan Tema Asyiknya Berolah Raga dgarkeringat Guna Mengembangkan
Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 1 Klatenal Pendidikan IPA FMIPA UNY]
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Belajar dengan LKS berbasiskuiri terbimbing dgpat memberikan hasil
yang baik, siswa dapat memperoleh pengetahuan secara manddiddaong
untuk terlibat aktif dalambelajar sesuai dengarkonsep pembelajaran. @u
mendorong siswa untuk mempunyai pengalaman dan melakukan percobaaan yang
memungkinkan merekemenemukan prinstprinsip dari LKS yang diberikan dan
dapat meningkatkan kemampuan berfikir sisywa@ng menyatakan bahwaKS
berbasis inkuiri terbimbing/ang telah dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajarabKS berbasis inkuiri terbimbing idayak digunakan dalam
pembelajaran fisikapada materi listrik dinamis dadapat mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritisiswa

3. Langkahlangkah Dalam LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

Langkahlangkah dalanLKS disesuaikardengan tahapapembelajaran
inkuiri terbimbing Adapun rincian langkalangkahnya adalah sebagai berikut
a) Orientasi

Orientasi merupakan langkah yang dilakukan guru untuk mengkondisikan
agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaemgkah orientasi adalah
langkah untuk membina suasana pembelajaran yang responsif, dimana guru
membimbing sekaligusnengajak siswa untuk berpikragaimananemecahkan
masalathalhal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi adalah:

1 Menjelaskan topikiujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai

oleh siswa,




1 Menjelaskan pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan landgagkah inkuiri serta
tujuan setiap langkah, mulai dari langkah meruransknasalah sampai
dengan merumuskan kesimpulan, dan
1 Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan
dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b) Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan kegiatan yang membawa sislaa pa
suatupersoalan yang mengandung te&ki. Dikatakan tekaeki karena masalah
itu tentu ada jawabannya, dan siswa dibimhinguk mencari jawaban yang tepat
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam proses inkuiri
terbimbing, melalui proses inissva akan memperoleh pengalaman yang berharga
sebagai upaya mengembangkan proses berfikirnya. Menurut Sanjaya (2008),
peran guru dalam proses ini yaitu membimbing siswa mengidentifikasi masalah.
Konsep dalam masalah adalah konsep yang sudah diketahutelddiolu oleh
siswa,sebelum masalah dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri terbimbing, guru
harus yakin terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang
konsepkonsep yang ada di rumusan mas3lah
c) Mengajukan Hipotesis

Hipotesis merupakan Jyaban sementara dari suatu permasalahan yang

sedang dikaji,berkaitan dengan tema, topik, materi dan tujuan pembelajaran

20Sanjaya, W Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidiigandung
: Kencana Prenada Media Gro@008),h.58



Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemantmraipotesis pada
setiap siswa adalah dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
membimbing siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan
yang dikaji.
d) Mengumplkan Data

Mengumpukan data adalah aktivitas mengumpulkariormasi yang
dibutuhkan untuk menguiji hipotesis yang diajukBalam pembelajarannkuiri
terbimbing, mengumpulkan informasi dilakukan bersag@ma antara guru dan
siswa. Pengumpulan data merumak proses yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan ketekukan dan
kemampuan menggunakan potensi berfikirnya. Oleh karena itu, tugas dan peran
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertapgaganyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan.
e) Menguiji Hipotesis

Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data danformasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan datdMenguiji hipotesis juga berarti mengembangakan kemampuan
berfikir rasional. Artinya kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yangkditem

dan dapat dipertanggung jawabkan.



f) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotederumuskan kesimpulan
merupakan pokok dalam proses pembelajaran. Untuk mencaiaipkgan yang
akurat, sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang akurat.

g) Kelebihan dan Kekurangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu siswa untuk mengingat
materi pembelajaran yang telah diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Roestiyah (2008)keunggulan daripembelajaran dengan inkig@rbimbing antara
lain dapatmembantu siswa dalam emggunakan ingatadalam proses belajar
yang baru serta proses belajar pun akan menjaditediangsarfd.

Belajar dengan LKS biasa berbeda dengan LKS berbasis inkuiri
terbimbing yang telah dikembangkanerBasarkan hasipenelitian Putri dan
Widiyatmoko (2013), hasiltanggapansiswa dengan menggunakan angket,
diketahuibahwahasil LKS IPA terpadu berbasis inkuterbimbingyang telah
dikembanggan menarik untuk dipelajari, berbeda dengan bahan ajar lainnya,
bahasa yang dunakan dam bahan ajar yang dikembangkan korkatif
sehingga mudah dipahamietanjuk kegiatan yang ada dalam produk yang
dikembangkan miaeh dimengertt.

Selain memiliki kelebihan, LKS berbasis inkuiri terbimbing juga memiliki

kelemahan keterbatasaryang dirasakan dalam mpelitian yaitu sswa belum

21Roestiyah, N.KStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,2008),h.20

22Putri, B. K.Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Tema Darah Di SMP N
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pernah mengenal dan mengalami pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga
masih harus terus dibimbing dalam melaksanakan pembelajaran.

LKS berbasis inkuiri terbimbing memiliki kekurangan, yditiS berbasis
inkuiri terbimbing yang dikembangkan akan lebih efektif bila digunakan oleh
siswa yang memiliki kemampuan diatas vatta karena penggunaan bahan ajar
tersebut menuntut siswa untuk berfikir dalam menemukan konsepnya sendiri
untuk memastikan keberhasilanswwa dalam berinkuiri dengan konsep yang
dimiliki, maka perlu dilakukan pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan pada
subpokok materi hubungan hasil kali kelarutan dan pengendapan.

E. Materi Asam Basa
1. Teori Asam Basa Arrhenius

Menurut Achmad (2001), asam dalam larutan air menghasilkan ion
hidrogen, dan basa dalam larutan air menghasilkan ion hidroksida yang
menetralkan asam sesuai dengan réaksi

H* + OH —» H,O
H" + CI— HCI

Asam umumnya merupakan senyawa kovalen dan akan bersifat asam bila
sudah larut kedalam air. Dalam satuan rumus kimia, tidak semua atom H terlepas
sebagai ion Htetapi dapat juga menghasilkarH? atau 3H*. asam yang hanya
menghasilkan sebuah ion" Hdisebut sebagai asam monoprotik sedangkan yang

menghasilkan dua disebut asam diprotik.

“aAchmad, HKimia Larutan(Bandung : PTCitra aditya Bakti2001),h.102



a. Asam
Menurut Arihenius dalam Chang (2005)asam adalah zat yardppat
menghasilkamon hidrogen (H) ketika dilarutkan dalam aiDengan kta lain, ion

H*adalah pembawa sifat asaAsam Arrhenius dapat dirumuskbid dan dalam

air mengalami ionisasi sebagai berfkut

HA — H + A
Contoh:
H,O
CHsCOOHCH —— COO +H
Hzo

HCI —» H+CrI

Asam mempunyai rasa asam (tidak semua bisa dicicigi)sifat korosif,
dapat merusak logam dan marmdapat menetralkan larutan basian dpat
memerahkan kertas lakmus hirarutan asam dalam air menghantarkanos
listrik.
b. Basa

Basa adalakat yang menghasilkdon hidroksida (OH ketika dilarutkan
dalam air Jadi pembawa sifat basa adalah OBlasa Arhenius merupakan
hidroksida logam, dapat dirumuskan sebagaH.

LOH — L[ + OH

Contoh :
H,O
NaOH — Na'+OH

H,0

24Chang, R.Kimia Dasar Konsejkonsep Inti Edisi Ketiga Jilid .1(Jakarta: Erlangga
2005),h.60



Ca(OH) — C& +20H

Contoh:
U Basavalensil : KOH, NaOH, LiOH
U Basavalensi 2 : Ca(OK)Ba(OH)», Ca(OH), Mg(OH),
U Basavalensi 3 : Al(OH)Fe(OH)}

Basa lersifat kaustik, dapat merusak kuhtempunyai rasa pahit dan ligin
dapat menetralkan larutan asadan @pat membirukan kertas lakmus merah
Menurut Achmad (2001)dalam teori asam basa Arrheniagla beberapa asam
dan basa yang tidak memgdung H dan OH seperti NH dan hanya terbatas
dalam larutan air bukan pelarut lainfiya

2. Teori Asam Basa Bronsteelowry

Asam adalah zayang dapatmemberkan proton, sedangkan basa adalah
zatyang menerima proton
Asam : pendonor proton (donor proton)

Basa : penerima proton (akseptor proton)

Dengan menggunakan konsep asam dan basa mdénongted Lowry
maka dapat ditentukan suatu zat bersifat asgau basa dengan melihat
kemampuan zat tersebut dalanendonor dan menerimaroton dalam larutan.
Dalam hal ini, pelarut tidak terbatasleh pelarut air saja. Tapi dapat berupa
pelarut lain yang serindijumpai di laboratorium, misalnya alkohol, amonia cair,
dan eter.

Contoh asam Bronstddwry

*Achmad, HKimia Larutan (Bandung : PT. Citra aditya Bak#001),h.89



HCl + HO — HO' + CI (1)

asam basa asam basa
CHsCOOH + HO — HO" + CHCOO (2)
asam basa asam basa

HCl dan CHCOOH adalah asam karena dapat memberiken H"
(proton) kepada pD. HCI dan CHCOOH disebutdonor proton.Cl dan
CHsCOO adalah basa karena dapat meneiiomaH" (proton) dari HO". CI' dan
CHsCOO disebut akseptorproton. Basa tersebut adalah basa konjugasi.
Sementara itu;;0" adalah asam konjugasarena kelebihan promn dibanding zat
asalnyaPasangan HCI dan Céerta CHCOOH danCH;COJ disebut pasangan
asam basa konjugasi.

Menurut Harnanto dan Ruminten (2009ecara umum menurut teori
asam basa Bronsted Lowaiglam reaksi berlakf:

Pasangan asam basa konjugasi

Asam+ Basa ‘ = %asa+ Asam ‘
Pasangan asam basa konjugasi
Contoh basa Bronstddwry

NH; + HO = NH, + OH (3)

*Harnanto, A. dan Rumintenkimia 2 Untuk SMA/MAKelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan DepartemeNasional 2009),h.48



Dalam (1) dan (2) air bertindak sebagai penerima proton atau basa. Dalam
(3) air bertindak sebagai pendonor proton atau asam. Air adalah pelarut amfoter
atau bisa bertindak sebagai asam dan sebagai basa.

Dalam konse@msam basa Bronstedwry, yang disebut asam kuat adalah
spesi yang mudah melepas proton, sedangkan basa kuat adaatyasye
mempunyai kecendrungaduat menarik proton. Sebaliknya asam lemah adalah
spesi yamg sukar melepaskan proton sedangkan basa lemah adalah spesi yang
lemah menarik protonSemakin kuat suatu asam, maka basa konjugasinya
semakin lemah. Semakin kuat guéasa, maka asam konjugasinya semakin
lemah

3. Teori Asam Basa Lewis

Lewis memperkenalkan teori asam dan basa y&édgk melibatkan
transfer proton, tetapi melibatkan penyeradan peerimaan pasangan elektron
bebas. Aam merupakan setiap spesi yang mengandung atom yang dapat
menerima pasangan elektron. Sedangkasa merupakan setiap spesi yang
mengandung atom yang dapat mendonor pasangan elektron
Contoh:

U Boron triflourida dan flor

:.|.:;_ + Bf — |:B|:
;F; iFZ

Basa Asam



BF; bertindak sebagai asam karetzgpat menerima pasangalektron dari
F. F bertindak sebagai basa karetspatmemberikan pasangan elektron kepada

BFs.

U Boron trifluorida dengan ammonia

| | ]
H—IL:/+—\15 F > H_'|\l: B—F
Lol H\l
basa asam Ikatan kovalen koordinasi

NH; menyerahkan pasangan elektron bebasnya kepamlakul BFs.
Menurut teori ini NH bertindak sebagasam dan Bfbertindak sebagai basa.
Pada pembentukaenyawanya terjadi ikatan kovalen koordinasi.

4. Konsep pH, pOH, pKy

a. Tetapan Kesetimbangan Air (K

Menurut Harnanto dan Ruminten (2009), air murni merupakan elektrolit
yang sangat lemah, sehingga hanya sedikit yang terion. Persamaan iorfisasinya

H20y H'ag) + OHag)

—
<

Persamaan tetapan kesetimbangan air ditulis:

K/l =0 7(

Karena HO yang terion sedikit, maka,B dianggap tetap.

“Marnanto, A. dan Ruminterkimia 2 Untuk SMA/MA Kelas Xl(Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Nasior2009),h.60



K(/ =Ky=( [ (
Ky = tetapan ionisasi air (tergantung suhu)

Pada suhu 2& (suhu kamar standar) k& 10** maka:

( /I ( = + =Wpmm =10"
Jadi, pada air murni berlakiK,,= i log K,,= -log 10
pKyw= 14=pH + pOH
pH =ilog [H]=ilog 107=7
pH =pOH =7
b. pH dan pOH

Menurut Sunarya dan Setiabudi (2009n&entrasi ion Hhasil ionisasi
air sangat kecil makantuk memudahkan perhitungan digunakan notasdph
pOH. NotasipH menyatakan derajat keasaman suatu larygehdidefinisikan
sebagai negatif logaritma konsentrasi molar ioh ddn pOH sebagai negatif

logaritma konsentrasi molar ion QHSecara matematik dapaliungkapkan

dengan persamaampH =-log [H"] = log pH =—

pOH =-log[OH] = log pOH =——

Konsentrasi iortH™ dan pH dirumuskan dengan tanda negatif. Dengan
demikian, keduanya berbanding terbalik, semakin kecil konsentrasi‘ionakia
semakin besar nilai pH dan semakin besar nilai ibmidka semakin kecil pula

nilai pH. Penentuan pH tersebut juga berlaku untuk penentuan pOH.

c. Hubungan pH, pOH, dan pKpada suhu 2&



Harga K, pada berbagai suhu kamar @5 adalah 1 x 1% Dalam
larutan berair:
Kw=[H"] [OH]
Kw=[H[OH' ] =10
pKw= pH + pOH =14
pH =147 pOH dan pOH = 14 pH

Kesetimbangan juga akan bergeser jika kedalam air ditambahkan suatu
asam atau basa.

Dalam air murni (larutan netra@;p] = [OH]

Dalam larutan asam: [H> [OH]
Dalam larutan basa: [Hi< [OH]
5. Kekuatan Asam dan Basa

Kekuatan asam dinyatakan oleh kemampuan menghasilkan fon H
Semakin banyak ion Hyang dihasilkan, semakin kuat sifat asamnya. Begitu juga
kekuatan basa, semakin banyak ion Qkng dihasilkan, semakin kuat sifat
basanya. Berdasankdanyaknya iotyang dihasilkan pada ionisasi asam dan basa
dalam larutan, maka kekuatan asam dan basa dikelompokkan menjadi asam kuat
dan asam lemah serta basa kuat dan basa ldfe&tbhatan asam dan basa akan
dinyatakan dalam besaran derajat ionisasi

Derajat ionisasil{), adalah perbandingan antara jumiablekul zat yang

terionisasidengan jumlaimolekulzat mulamula

Uu —

Keterangan:



1 (terionisasi sempurna)
0 (tidak terionisasi)

c
g( II(

6. pH Larutan Asam Kuat dan Basa Kuat

a. Asam kuat

Asam kuat adalabat yang di dalam pelarut amolekul asam kuat hampir
semuanya terurai membentuk iof dén ion negatif sisa asam. Contsam kuat
adalah HCI,HBr, HNO3, dan HSO,. Asam kuat mengion sempurna, pH dapat
ditentukan jika konserdsi asam diketahui.
[H'] = Ma x valensi asam
b. Basa kuat

Basa kuat mengion sempurna € U) . Cont oh: Na QH, KOH,
Ca(OH), untuk menghitung konsentrasi ion Ophda basa kuat, tergantung pada
banyaknya ion OH/ang dapat terionisasi dalam larutan
[OH] = My x valensi basa
7. pH larutan Basa Lemah dan Asam Lemah

a. Asam lemah

Asam lemah tidak mengion sempurna. Konsentrasi ibrhashya dapat
ditentukan jika derajat ionisagiU) at au t e i) aspnajogaliketanui. s a s i (|
Makin besar K maka sifat asam semakin kuat. Contoh asam lemah adalah
CH;COOH, HS, dan HCO;.

HA — H + A

Awal o1 0 0

Setimbang: @) M MU MU



Ka = =

Oleh karena itu, 1| x 1, makap | - = M

K= ——

Karena [H] = [A7], maka Ka= ——
[H]? = Ko M

[H]= +8&

b. Basa Lemah
Basa lemah dalam larutan tidak terionisasi sempurna menjadi ion.
Konsentrasi ion Hhanya dapat ditentukan jika derajat ionisd$)( at au t et ap
ionisasi (Ka) basa juga diketahui
[OH]?=K,. M
[OH]= - &
8. Indikator Asam basa

Menurut Harnanto dan Ruminten (2009ara& untuk menentukan sifat
asam darbasa adalah dengan menggunakameatunjuk yang disebumdikator.
Indikator asam basa adalah zat yang dapatbladénvarna dalamarutanasam dan
basa Ada beberapa jenis indikator yang dapat digunaliatuk membedakan
larutan yang bersifat asam dari larutgang bersifat basa, antaranakertas

lakmus larutan indikatordanindikator alamf®.

“Harnanto, A. dan Ruminterkimia 2 Untuk SMA/MA Kelas Xl(Jalarta: Pusat
Perbukuan Departemen Nasior2009),h.75



a) Kertas lakmus
Indikator yang sering digunakan di laboratoridiimia adalah kertas
lakmus merah dan kertas lakmus bialam larutan asam, lakmus biru akan
menjadi merah dan lakmus merah tetap merah. Dalam larutan basa, lakmus merah
akan berubah menjadi biru dan lakmus biru akan tetap berwarna biru (Purba,

2004)

Gambar 2.1. Kertas Lakmus (Partana dan Wiyarsi, 2009)

b) Larutan Indikator

Tabel 2.1. Trayek perubahan warna pada indikator tunggal

Indikator Perubahan Warna Trayek pH
Metil jingga Merah ¢ kuning 3,4¢4,4
Metal merah Merah ¢ kuning 4,4¢6,2

Bromtimol biru Kuningg biru 6,0¢ 7,6
Fenolftalein Tak berwarna merah 8,3¢ 10,0

(Sumber: Harnanto dan Ruminten, 2009

c) Membuat indikator asam basa dari bahan alam



Indikator asam basa merupakan zat warna yang dapat memperlihatkan
warna berbeda dalam larutan yang bersifat asam dan dalam larutan yang bersifat
basaMisalnya indkator lakmus yang akan berwarna merah didalam larutan yang
bersifat asam dan berwarna bimalain larutan yang bersifat basa

Selain menggunakan indikator buatan yang harganya mahal, ternyata kita
dapat memanfaatkan bakbahan di sekitar kita seperti sayuran dan Buadhan.
Berbagai jenis zat warna yang dipisahkan dsailyuran dan buabuahan
kemungkinan juga dapat digakan sbagai indikator asarbas, misalnya daun
mahkota bung&embang sepatu, bogenfil, mawar, kunyit dan Ham.

9. Reaksi Asam dengan Basa (Reaksi penetralan)

Reaksi penetralan adalah reaksi antara asam denganResdesi asam
basa dalam medium air biasanygenghasilkan air dan gara®leh karena itu,
reaksi asam dengan bafiaebut juga reaksi penggaraman

Asam + Basa —» Garam + Air
Reaksi penetralan dibagi kedalam empat bagian yaitu:

a. Reaksi penetralan asam kuat dan basa kuat

Jika larutan asam kuat dan basa kuat direaksikan maka akan menghasilkan
garam dan aitContoh reaksinya adalah :

HClag)+ NaOHaq)  ———>NaClag) + H20y)

b. Reaksi penetralan asam lebah dan basa kuat

Jika asam lemah dicampurkan dengan basa kuat maka akan menghasilkan
garam yang bersifat basa.

Contoh reaksinya adalah :



CH3;COOH + NaOH —» CH3;COONa + HO
c. Reaksi penetralan asam kuat dan basa lemah
Jika asam kuat direaksikan dengan basa lemah maka akan menghasilkan garam
yang bersifat asan€ontoh reaksinya adalah :
NH,OH + HCl —» NH4CI + H,O
d. Reaksi penetralan asam lemah dan basa lemah
Jika asam lemah dicampurkan dengan basa lemah maka akan meagtgsithn
dan air.Contoh reaksinya adalah :

CH3COOH + NHOH — NH,CH,COO + HO?®

29 Unggul SudarmokKimia untuk SMA Kelas IXJakarta: Erlangga, 2004). h. 127
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode

penelitian dan pengembangan aResearch & DevelopmeR & D). Metode

Research& Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan pré8ugiyono,2009).

Penelitian ini fokus pada rancangan, kelayakan, dan tanggapan siswa terhadap
pengembangan LKS8erbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menggunakan teknik penelitian

deskriptif dengan memberikan gambaran dan pesgalanengenai datdata yang

diperoleh dari Langkatangkah penelitian dilakukan dengan met&isearch&

Developmentyang ditunjukkan pada Gambar 3.1

Potensi dan
Masalah

Langkah 1

Uji Coba
Kelompok

Léimkah 8

Revisi
Produk

Pengumpulan Desain Validasi
Data — Produk |— Desain
Langkah 2 Langkah 3 v Langkah 4
Reuvisi <« | UiiCobaProdk | o Reuvisi
Produk Kelompd Kecil Desain
Langkah 7 Langkah 6 Langkah 5

LKS berbasis
inkuiri




Langkah 9 Langkah 10
Gambar 3.1 langkahlangkah penggunaan metodel&D (Sugiyono, 2009)

Langkah pertama yang dilakukaryaitu dengan melihat potensi dan
masalah Potensiadalahsegalasesuatu yang bildidayagunakarakan memiliki
nilai tambah, sedangkamasalahadalahpenyimpangarantara yang diharapkan
dengn yang terjadf. Adapunpotensidalampenelitianini yaitu LKS padamateri
asambasa. Sedangkammasalahyaitu tidak adanya LKS di sekolalsMAN 1
Trumon yang mampumembimbing dan mengasahkemampuansiswa untuk
menemukan danmencarisendirikonsepdari materi yang dipelajariOleh sebab
itu, melalui pengembangan LKSebasisinkuiri terbimbing padamateri asam
basa akan mempermudahsiswa untuk memahami materi asam basa dan
mengaplikasikanlalamkehiduparseharihari.

Tahapkeduadalampenelitianini yaitu pengumpulan dat&adatahapini
dikumpulkaninformasi yangdigunakansebagabahanuntuk perencanaaproduk
tertentu yang diharapkardapat mengatasi masalah yang adalnformasi
dikumpulkan dengancara observasi diSMAN 1 Trumon Berdasarkarhasil
observasiawal, aktifitasbelajarsiswarendahkarena prosepembelajararhanya
denganmetode ceramah. Olelsebabitu penelitim &kan membuat LKS yang
diharapkammampumeningkatkaraktifitas siswadalambelajar. Tahagelanjutnya

yaitu desain produk, produk yang didesaidalam penelitian ini yaitu LKS

30Sugiyono.MetodePeneIitianP e ndi d erdekatarKiiantitatif, Kualitatif, dan R&
D 0 (Bandung Alfabetg 2009),h.4



berbasisnkuiri terbimbing yang efektivitasnyaelumterbukti, darakandiketahui
setelahmelaluibeberapapengujian.

Tahap berikutnya yaitu validasi desain, tahapini merupakan proses
kegiatanuntuk menilai hasil rancangamproduk apakahakan efektif atautidak.
Validasi produk dilakukan dengan menghadirkandosen ahli yang sudah
berpengalamamintuk menilai produk baru yang telaldirancangsehinggaakan
diketahuikelemahardankekuatannya. Setelatesainprodukdandivalidasioleh
dosenahli, makaakan dapat diketahui kelemahandari produk yang didesain.
Kelemahaantersebutakan diperbaiki untuk mengurangikesalahan yang ada
dalam LKS tersebut.

Tahapberikutnyayaitu uji cobaproduk.MenurutSugiyono (2010), dalam
bidangpendidikan, desaiprodukdapatlangsung diuji cobasetelahdivalidasidan
diperbaiki. Uji coba akan dilakukan dalam kelompok terbatas. Langkah
berikutnyayaitu revisi desain padatahapini bila hasil pengujianterlihat bahwa
aktifitas siswamendapatkamilai 60% dari yang diharapkan, mattasainproduk
perlu direvisi kembali agar aktifitassiswa dalam belajar dapat meningkat.
Langkahlangkahdalam penelitianini hanyadilakukansampailangkahke 6 (uji
coba produk), karengroduk LKS yang dikembangkamanyadiuji padakelas
kecil.**

Tahap berikutnya yaitu revisi produk, setelah dilakukan uji coba produk,

produk perlu direvisi kembali agar menjadi produk yang bagus. Selanjutnya, pada

31Sugiyono.MetodePeneIitianP e ndi d erdekatarKiiantitatif, Kualitatif, dan R&
D 0 (Bandung Alfabetg 2009),h.215



tahap uji coba kelompok biasanya diuji produk pada kelompok besar, sehingga
dapat diketahui bahwa prokiutersebut layak atau dapat digunakan. Tahap
selanjutnya yaitu revisi produk terakhir, pada tahap ini, produk direvisi kembali
agar menjadi produk yang bagus dan layak digunakan dalam pembelajaran.
B. Populasi dan SampePenelitian

Penelitianini dilakukandi SMAN 1 Trumon yang berlokasi di Gampong
Ladang Rimba Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten Acah Sdfaaelitian
ini dilaksanakamulaitangal 10Septembesampail6 Okteber2016.

Populasidalam penelitianini adalahseluruh siswa kelas XI SMAN 1
Trumonyang berjumlah 89 orang sedangkan yang menjadi sampel pada penelitian

ini adalah20 siswayang diambilsecaraacakdari satukelas.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Alat atau intrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk
mempermudah seseorang melasandigas atau mencapai tujuan secara efektif
dan efisienUntuk memperoleh data yang whtian akuratpeneliti menggunakan
intumen berupa lembar validasi dan lembaran angket dan wawancara .

1. Lembaran validasi

Memperoleh data yang memenuhi syarat dalam p&meli@dalah

suatu yang sangat penting sebab berawal dari data yang baik maka tingkat
kepercayaan hasil penelitian semakin menyakinkan.

2. Lembaran angket



Alat pengumpulandata secaratertulis berisi daftar pertayaan atau
pernyataan yang disusun secara khuslam digunakan dan menghimpun

keteranga atau informasi sebagaimandutuhkan dan cocok dianalisis.

3. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan wawancara yaitu
mendapat informagilengan carabertanyalangsungkepadarespondenMenurut
Chates Stewart dan W.B. Cashyawancara adalah suatu proses komunikasi
dipasangkan dengan sebuah tujuan serius dan telah ditentukan dirancang untuk

bertukar perilaku dan melibatkan tanya jawabdapunciri ciri wawancara yaitu:

U Dilakukan secara bertatap muka

0 Dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data dan fakta

c:

Ada orang yang diwawancarai (pewawancara)

c:

Ada orang yang diwawancarai (narasumber)

D. Tehnik Pengumpulan Data
1. Lembaran Validasi
Adapun yang perlu divalidasi dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis
Inkuiri terbimbing dan angket. Validasi LKS dilakukan oleh dosen pembimbing
utama yaitu Ainun Mardhiah, M.Pd dan dosen pembimbing pembantu Ibu Hilma

Fitriani, S.Pd.i



Validasi LKS berbasis inkuiri terbimbing dilakukan dengan memberikan
tanda Check list ( &) pada setiap aspek yang
penilaian.Validitas angket dilakukan dengan memberikan siop&da tiap butir
soal sesuai dengan rubrik penilaiannya.

2. InstrumenAngket

Angket merupakandaftar pernyataan yang disusumntuk mengetahi
tanggapandan respon siswa terhadap pengembangan LKS berbasiskuiri
terbimbingpadamateriasambasa. Angketlisusunseputarpernyataarpendapat,
kesan, saran, dakritik tentangpengembangahKS berbasisnkuiri terbimbing,
angketdisusundengan 1(pernyataardenganp i | i h a(8angatsS&ugy) A SO
(Setuju) fi (Mi8ak Setuju) d a n (Sargat Sidak Setujupngket sebagai
lembar penilaianproduk digunakanuntuk mendapatkan data tentakglayakan
LKS hasil pengembangan yang ditinjadari aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspelkpenyajian, dan aspek kegrafikan. Angket tersebut
diperuntukkanbagi siswa.Penyusunarnnstrumentangketdilakukan berdasarkan
kisi-kisi. Sebelumdigunakan, angketelah dikoreksiterlebih dahuluoleh dosen
pembimbingsertadosenahli.

3. Wawancara

Wawancaa merupakan pertanyaan yangsudiun oleh guru untuk
mengetahui tangapan siswa mamge tentang respon siswa tedag
pengembangan LKS berbasis inkuiri terbibing pada materi asamvzasarcara

antara guru darmurid tentang seputar pendapatspon dan kesan tentang

di ni



pengembagan LKS berbasis inkuiri tenbing pada materi asam basiswa

yang diwawancakan adalah sekelompok kecil antara 1 sampai 3 orang.

E. Teknik Analisis Data
1. AnalisisLKS

LKS berbasisnkuiri terbimbingpadamateriasambasadiuji dengancara
mengumpulkan LKS berdasarkamasil jawaban LKS dari responden yang
diberikanskor :4. (1) Skor 4 jika LKS yang dijawatiswasesuadengarkonsep,
jawabanlengkap, darbahasa yang digunakdrenar, (2)Skor 3 jika LKS yang
dijawab siswa sesuaidengankonsepdan jawabanlengkap, tetappenggunaan
bahasanydidak benar, (3)Skor 2 jika LKS yangdijawab siswa sesuaidengan
konsep, bahasa yang digunakatak benar, darjawabannyatidak lengkap, (4)
Skor 1 jka LKS yang dijawaktidak sesuadengarkonsep, jawabatidak lengkap,
dan bahasa yang digunakaidak benar. Hasiljawaban LKS dapat dihitung
dengarpersentasmenggunakanumus:

Persentase (%) =n/N x 100
Keterangan:

n =jumlahnilai yang didapat
N = jumlahnilai maksimal

Penentuankategori dari hasil persentase yang didapatkdari jawaban

LKS responderyaitu sebagaberiku™?

81% - 100% = sangdinggi
61% -80% = tinggi

41% -60% = cukup
21% -40% = rendah

*Arikunto, S.DasardasarEvaluasiPendidikan (Jakarta: BumAksarg 2010),h.130



0% -20% = sangatrendah

b. Analisi Angket
Untuk menganalisishasil penyebararangket kepadasiswa tentang LKS
berbasisinkuiri terbimbing yang dikembangkan, digunakamnmus persatase

sederhanasebagai berikut®

P =— x 100%

Keterangan:

P = Angkapersentasgang dicari

f = Frekuensiyang sedandicari persentasenya

N = Jumlahfrekuensi/banyaknyandividu

Setelahdiperolehhasil perhitungardenganmenggunakamumuspersentase
kemudiannilai dirataratakanuntuk mengetahuihasil akhir. Hasil akhir yang
diperoleh dibandingkandengancriteria penilaian dan dideskripsikan.rit€ria

penilaianuntuknilai dari setiapbutir angketsebagaberikut.

767 100% = Sangatayak

661 75% = Layak
5271 65% = CukupLayak
071 50% = KurangLayak

Setelah melihat criteriadiatas, dapat diketahui apakah LKS tersebut
Sangat Layak jika nilai presentagé i 100% Layak jika nilai presentasg6 i
75% Cukup layak jika nilai presentad® 1 65% dan dapat diketahui LKS

tersebut Kurang Layak jika nilai present@se50%

?’SSudijono, A Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta :Raja Grafindo Persa@806),
h.62



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitan ini diaksanakan dBMA Negeril Trumon Aceh Selatan dengan

materi Asam Bas&SMA Negeri | Trumon adalah salah satu sekolah Negarg
berada di bwah Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahrageh Selatanyang
beralamatdi JalanPulo PayaKeude Trumon Kabupaten Aceh SelatAdlapun
keadaan di SMA Negeri | Teunorsecara rinci dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. KeadaarBangunariingkungan Sekelilingekolah

Kepemilikan Tanah : Pemerintah
Status Tanah : Hibah
Luas Lahan/Tanah : 17.000 M

Luas Tanah Terbangun  : 2335 nf

b. Sarana dan prasarana



Berdasarkan datai SMA Negeri | Trumon Aceh Selatanemiliki sarana

dan praarana dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 41. Sarana dan Prasarana SM&geri | TumonAceh Selatan

No Fasilitas Jumlah
1) (2) 3
1. Ruang Kelas/Belajar 9
2. Perpustakaan 1
3. Laboratorium IPA 1
4. Keterampilan 1
5. Multimedia 1
6. Ruang Kepala Sekolah 1
7. Ruang WakilKepala Sekolah 1
8. Ruang Guru 1
9. Ruang Tata Usaha 1
10. Gudang 1
11. Dapur 1
12. KM/WC Guru 3
13. KM/WC Siswa 2
14. BK 1
15. Ruang UKS 1
16. Ruang Osis 1
17. Mushalla 1
18. Kantin 3
1

19. Rumah Penjaga
Sumber Tata Usaha SMA Negerilrumon Aceh Selatan (2016)

Dari Tabel 41 di atas dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersediaMii

Negeri | Teunomsudah memadai untuk proses belajar menggjat.ini dapat



ditunjang dengan pengembangan LKS dengan setiap materi yang akan diajarkan
olehsetiap guru, khususnya guru Kimia di SMA Negeri | Trumon.
c. Keadaan Siswa
Jumlah siswa(i) SMA Negeri | Trumoadalah sebanyaR67 orang yang
terdiri dari 117 laki-laki dan150 perempuan. Untuk lebih jelas maka secareir

dapat dilihat dalam Tabel2

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SMP NegefTtumonTahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

1) 2) 3 4) ®)
Xa 8 22 30
1. X8 16 14 30
X 15 15 30
XIIPA 1 6 10 30
2. XIPS 1 10 19 29
XI'IPS 2 17 23 30
3. XIIPA 1 10 19 29
XINPS 1 12 17 29
XII'IPS 2 16 14 30

Sumber: Tata Usaha SMP NegefirumonAceh Selatan (2016)

d. Keadaan Guru dan Karyawan



Selanjutnya tenaga pengajar p&lA Negeri | Trumon berjumlah 25
orang yang terdiri dari 13 Guru PNS, 7 Guru Kontrak dan 5 Guru Hordmark

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabe34

Tabel 4.3. Status Guru di SMANegeri ITrumon Aceh Selatan

No Tingkat Jumlah dan Status Guru Jumlah
Pendidikan
PNS Kontrak Honorer
L P L P L P
1. S3/S2 1 1
2. S1 2 9 5 2 2 3 23
3. D4
4. D3/Sarmud 1 1
5. D2
6. D1
7. SMA/Sederajat
Jumlah 4 9 5 2 2 3 25

Sumber: Tata Usaha SMP Negefirumon Aceh Selatan (2016)
2. Validasi DesainLKS
Pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran asam
basa ini telah dilakukan melalui beberapa talHagpda bab ini akan dijelaskan
secara keseluruhan hasil penelitian pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbimbing pada materi asam basa yang mengikuti tahapan penelitian dan
pengembanganatau Research & Developmen{R&D). Langkahlangkah

penelitian dan pengebangan meliputi tahap melihat potensi dan masalah,



pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi massal. Adapun
dalam penelitian ini langkalangkah penelian hanya dilakukan sampai tahap ke

6 (uji coba produk), karena produk LKS yang dikembangkan hanya diuji coba
pada kelas terbatas. Adapun hasil penelitian dan pembahasan pada setiap langkah

tahapan adalah sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Sebelum desaiawal produk, penelitian ini berawal dari adanya potensi
dan masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjatiahap pertama yaituhap studi lapangan dengan
mengunjungi sekolatsSMAN 1 Trumon Berdasarkan hasil observasi awal di
sekolah dan wawancara dengan guru kimia di sekolah tersebut diperoleh bahwa
guru tidak menyiapkan dan mengembangkan LKS sendinelainkan
memanfaatkanLKS yang ada déam buku paket yang tersedia 8MAN 1
Trumon belum ada yang menggunakan LKS yang membimbing siswa untuk
belajar menemukan dan mencari sendiri konsep dari materi yang dipelajari, yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan efektif. Padadkal |
dikembangkan sendiri LKS yang ada di buku paket dan dikaitkan dalam
kehidupan sehahari tentang materi pembelajaran yang bersangkutan, maka LKS
itu akan memiliki nilai tambah, wawasan siswa akan bertambah, dan siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif.

2. Pengumpulan Data



Pada tahap ini dikumpulkan informasi yang digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan LKS yang akan dikembangkan yang diharapkan dapat
mengatasi masalah yang ada. Bahan dikumpulkan dengan mengkaji -konsep
konsep yang berhubungan dengan LKSbasis inkuiri terbimbing yang akan
dikembangkan dengan mengumpulkan referensi yang mendukung untuk
dijadikan referensi dalam mengembangkan LKS.

3. Desain Produk

Gambaran desain awal produk LKS berbasis imkierbimbing untuk
pertemuanyang telah dirancang dimulai dari halameover, judul, petunjuk,
konsep, petunjuk kerja untuk mengerjakan LKS, dan tabel kerja siswa dapat
dilihat pada lampiran 2 (Desain awal LKS pertemuan 1). Desain awal LKS ini
disusun berdasarkan struktur umum dariS.dan diatur untuk membuat LKS
berbasis inkuiri terbimbing menjadi lebih menar@ecara umum struktur LKS
terdiri dari judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugtigas dan langkah kerja, dan penitaia
Proses mengatur LKS berbasis inkuiri terbimbing terdiri dari desaiardepan
LKS, pengaturan bentuk tulisan, dan tampilan LKS yang dibuat semenarik
mungkin agar siswa tertarik untuk belajar dengan LKS yang diberikan.

Adapun LKS pertemuan 1 yang telairevisi sesuai dengan saran dari

validatordapat dilihat pada gambar di bawah ini.



Kegiatan 1

Vlendeskripsikan teori-teori asam dan
basa

Tanggalt e
Tujuan: Mendeskripsikan teori asam basa menurut para zhli
Petunjuk:

+ Baca dan pelajari konsep di bawah ini dengan teliti dan
cermat. Jika informasi yang disampaikan kurang jelas,
tanyakan kepada guru yang bersangkutan.

¢« Sebelum mengerjakan LKS, terlebih dahulu dengarkan
prosedur kerja demgan cermat. Jika informasi yang

dizampaikan kurang jelas. tanyakan kembali pada guru
vang bersangkutan.

a. Konsep
1. Asam basa menurut Arrhenius

Menurut Arrhenius

Asam : zat yang dapat melepaskan ion H*

di dalam air
Basa : zat yang dapat melepaskan ion OH"
di dalam air
Gambar 1.1
Arrhenius

Gambar 4.1 Perubahan Desain Produk Hasil Revisi LKS Pertemuan 1 Halaman 2

Halaman 1 yang merupakaover dari LKS berbasis inkuiri terbimbing

tidak ada yangmengalami perubahan. Perubahan dilakukan pada halaman 2

berupa judul dari kegiatan, dan konsep asam basa menurut Arrhenius yang

dipersingkat dan diberi warna yang lebih kontras dalam kotak konsep agar

tampilan LKS lebih menarik.



Isilah reaksi ionisasi asam dan basa di bawah ini

Tabel 1. Contch senyawa asam basa menurut Arrhenivs dan
reaksi ionizasinya

Senyawa Contoh Realksi Iomisasi
BRI
H-50 H500., —
MaDH MaDH oy — MNany = OH.y
basa
AL, ANOH ey —w

2. Asam basa menurut B ronsted-Lowry

TEORI ASAM BASA
ERONSTED-LOWRY

Aszam : donor proton pada basa
Basa : akseptor proton dari

Gambarl.?
Johanes N. Eronsted e —_

—
Isilah tabel di bawah ini, yang mana yang
termasuk asam, basa, assam konjugasi, dan

Contoh: TR jussL

basa konjugasi
—:'_-

e
&

0° % P o

HC1 + H:D — = H; O +

&
Gambar 4.2 Perubahan R&s Produk Hasil Revisi LKS Pertemuan 1 Halaman 3

LKS pada halaman 3 dilakukan perubahan berupa tabel contoh senyawa
asam basa dan reaksi ionisasi menurut Arrhenius. Contoh untuk senyawa asam
dan basa yang digunakan berupa asam kuat dan basa kuat daja.ukiuk
pengelompokan asam berdasarkan jumlah atorh dé&n kotak untuk
pengelompokan basa berdasarkan jumlah atomdiilangkan karena di LKS

berbasis inkuiri terbimbing tidak perlu banyak diberikan informasi kepada siswa.



Pada konsep asam basa menuBronstedLowry, informasi yang
disampaikan juga dikurangi. Untuk contoh pasangan asam basa konjugasi
ditambahkan perintah kerja yang terdapat dalam kolom di atas reaksi ionisasi agar

siswa mengerti apa yang harus dikerjakan.

1. Asam basa menurut Lewis

o .
;-: Menurut Lewis :

1, Asam adalahpenerima pasangan elektron
2. Basa adalah pemberi pasangan elektran

Gombor 1.4,
Gilbart K. Lew

Contoh:

Boron triflourida dan flor

F F
- F

Gambar 4.3 Perubahan DesBimduk Hasil Revisi LKS Pertemuan 1 Halaman 4

LKS halaman 4 tidak banyak mengalami perubahan. Perubahan hanya
dilakukan pada informasi yang disampaikan pada LKS desain awal, terlalu banyak
informasi yang disampaikan untuk konsep asam basa menurut kehiisgga

harus dikurangi.



1. HCl, H:50., MalH, dan NH: merupakan larutan yang
umurm dipakai dalam percobaan kimia.

2. Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang dapat
melepaskan ion H* dalam air sedangkan basa adalah zat
vang melepaskan ion OH™ dalam air

2. Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah pendonor proton
pada basa, dan basa adalah akseptor proton dari asam

4. Menurut Lewis asam adalah penerima pasangan elektron
dan basa adalah pemberi pasangan elektron

Buatlah rumusan masalah dalam kotak di bawah ini!

Buatlah hipotesis (jawaban sementara) dari masalah di atas!

Gambar 4.4 Perubahan Desain Produk Hasil Revisi LKS Pertemuan 1 Halaman 5



Menurut Lewis

Setelah mendapatkan informasi mengenai asam dan basa
menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis, menurutmu apa
yang menjadi jawaban dari permasalahan yang sudah kalian

tetapkan!

Jawaban Permasalahan:

Jawaban Hipotesis :

Gambar 4.5 Perubahan Desain Produk Hasil Revisi LKS Pertemuan 1 Halaman 7

Perubahan LKS pada halaman 5 yaitu petunjuk untuk kerja siswa yang
ditambahlan agar siswa lebih memahami untuk merumuskan masalah dan
membuat hipotesis, pada halaman 6 tidak ada perubahan. Selanjutnya perubahan
yang dilakukan pada halaman 7 yaitu pada desain awal hanya dituliskan rumusan

masalah dan hipotesis, setelah direvigadti menjadi jawaban permasalahan dan



jawaban hipotesis karena pada tahap ini siswa akan menemukan jawaban dari
permasalahan dan hipotesis yang diterima.
4. Validasi Desain

Tahap ini merupakan proses kegiatan untuk menilai hasil rancangan
produk apakah akan layak atau tidak. Validasi prodlilekukan dengan
menghadirkan 2 dosen ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru
yang telah dirancang. Dosen ahli yang dipilih yaitu dosen ki Ar-Raniry
diantaranyainun Marhiah, M.Pddanguru Kimia SMAN 1 Trumon Hilma Fitria
Sari S.Pdl . Proses validasi ini dilakukan oleh dosen tersebut dengan
memberi kan penil aian jawaban ya atau tid
O untuk jawaban #dAtidak?o. Setelah didesai
maka akan dapat diketahui kelematdari produk yang didesain. Kelemahaan
tersebut akan diperbaiki untuk mengurangi kesalahan yang ada dalam LKS
tersebut. ProdukKS divalidasi oleh validator yang selanjutnya direvisi sesuai
dengan masukan dan saran dari validator. Adapun masukan ddataabetelah
evaluasi pertama terdapat pada Tabebérikut:

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Pertama dan Masukan validator
Pakar Masukan Dari Validator

- Kurangi informasi tentang materi, karena ini LKS
berbasis inkuiri terbimbing

Validator | - Tambahkan petunkuuntuk kegiatan kerja siswa
- Perjelas petunjuk agar siswa mampu menganalisis L}
dengan benar
- Penulisan diperbaiki
Validator |1 Tunjukkan LKS yang sesuai dengan inkuiri terbimbing

Perhatikan penulisan dan penggunaan gambar
- Tambahkan nomor untuk penggolongan asam dan be



Rancangan LKS diperbaiki sesuai dengan sagdidatoruntuk memasuki
tahap pengembangan. LKS yang sudah dikembangkan sesuai dengan saran pada
evaluasi yang pertama kemudian dievaluasi kembali. Padaasvaiang kedua,
validatormemberikan beberapa perbaikan tentang penulisan, penggunaan gambar,
penggunaan petunjuk kerja siswa, dan keterangan untuk gambar yang digunakan.
LKS yang dikembangkan disusun dengan memperhatikan tujuan dari LKS
diantaranya: (1) menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikdB) menyajikan tugasugas yang
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang dibef®amelatih
kemandirian belajar siswa, d&®) memudahkan guru dalamemberikan tugas
kepada siswa.

5. Revisi Desain

Hasil validasi dari pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada
materi asam basa setbldirevisi dapat dilihat padaampiran3. Pada bagian ini
terdiri dari 7 aspek penilaian dan hasil validasi yang dipar yaitu 100%.
Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat dinyatakan bahwa desain produk LKS
berbasis inkuiri terbimbing sudah valid dan dapat digunakan untuk penelitian pada
produk LKS berbasis inkuiri terbimbing.

Selain LKS yang perlu divalidasi, anglssswa juga perlu divalidasi untuk
dapat diketahui keefektifan dari angket siswa. Adapun validasi terhadap angket
siswa dilakukan oleh kedua validator dengan memberi skor pada lembar validasi
dengan rentang-P. Hasil validasi terhadap angket siswa dagiéihat pada

lampiran 7. Hasil validasi angket untuk siswa mengenai tanggapan pengembangan



LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa adalah 100%.
Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat dinyatakan bahwa desain produk LKS
berbasis inkuiri terimbing dan angket sudah valid.
6. Uji Coba Produk
LKS yang sudah siap kemudian diuji coba kepada siswa berskala kecil.
Pemberian LKS kepada siswa dilakukan untuk melihat tanggapan siswa,
ketertarikan dan tingkat kemudahan siswa untuk memahami LKS.
a. Hasil Penilaian LKS
Data penilaian LKS dikumpulkan berdasarkan analisis LKS da#d ke
kelompok pada setiap kegiatan yang terdapat dalam LKS berbasis inkuiri
terbimbing. Aspek yang dinilai dari LKS adalah kesesuaian dengan konsep,
jawaban lengkap, dan penggundmhasa yang benar. Penilaian LKS dilakukan
sebagai evaluasi untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang telah dikembangkan. Hasil penelitian pada LKS pertemuan ini ddri ke

kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini

Tabel 4.5Hasil Penilaian LKS

No | Item Penilaian Skor Jumiah | Persentase Kategori
1| 2| 3| 4 | Skor (%) J

1 Eemahama” 1 3 14 87.5 ST
onsep

2 | Rumusan masalal 2 1 1 11 68.75 T

3 | Hipotesis 1 1 2 13 81.25 ST

4 Inform§5| menurut 5 1 1 11 68.75 T
Arrhenius

5 Informasi menurut 5 5 10 625 T
BronstedLowry
Infor_maS| menuru ol 1 1 8 50 C
Lewis

7 | Jawaban 3 1 10 62.5 T




No | Item Penilaian Skor Jumiah | Persentase Kategori
1| 2| 3| 4 | Skor (%)
permasalahan
8 | Jawaban hipotesis 4 16 100 ST
g | Penggolongan 1|21 12 75 T
asam dan basa
10 | Kesimpulan 111 2 11 68.75 T
Jumlah 314 7 | 16 116 725 T
Persentase ratarata (%) 72.5

Keterangan: ST= sangat tinggi; T= tinggi; C= cukup.
Sumber: Arikunto (2010)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, siswa lebih banyak mendapat skor 4, ini
artinya analisis LKS dari tiap kegiatan sudah sesuai dengan konsep, jawabannya
lengkap, dan bahasa yang digunakan sudah benar. Skor 3 artinya LKS hasil
analisis siswa sudah sesuai dendansep, jawabannya lengkap, akan tetapi
penggunaan bahasa yang tidak benar. Hasil analisis siswa tentang LKS yang
mendapat skor 2 karena LKS yang dianalisis siswa hanya sesuai dengan konsep,
akan tetapi jawabannya kurang lengkap dan penggunaan bahgdalgkrbenar.
Analisis LKS yang dilakukan siswa mendapat skor 1 karena konsep yang tidak

sesuai, jawaban yang tidak lengkap, dan penggunaan bahasa yang tidak benar.

Perhitungan skor item penilaian pemahaman konsep yaitu tiga kelompok
siswa memperoleh skor 4 dan satu kelompok siswa memperoleh skor 2 yang
menhasilkan jumlah skor 14 dengan presentase 87.5% yang berkatagori sangat
tinggi. Item penilaian rumusan masalah ndapat jumlah skor 11 dengan
persentase 68.75% yang berkatagori tinggi. Item ketiga tentang hipotesis
mendapatkan jumlah skor 13 dengan persentase 81.25% yang berkategori sangat

tinggi. Item informasi menurut Arhenius memperoleh skor 11 dengan persentase



68.75% yang berkategori tinggi. Item informasi menurut Bronktmary
diperoleh skor 10 dengan persentase 62.%5 yang berkategori tinggi. Item
informasi menurut Lewis diperoleh skor 8 dengan persentase 50% yang
berkategori cukup. Item jawaban permasalahaperdleh skor 10 dengan
persentase 62.5% yang berkategori tinggi. Item jawaban hipotesis diperoleh skor 4
dengan persentase 100% yang berkategori sangat tinggi. ltem penggolongan asan
dan basa diperoleh skor 12 dengan persentase 75% yang berkategori tinggi
Terakhir pada item kesimpulan didapat skor 16 dengan persentase 68.75% yang
berkategori tinggi. Hasil penilaian LKS secara keseluruhan yang didapat dari
kesepuluh item diatas memperoleh persentaserattasebesar 72,5% yang
artinya LKS sudah dapat digakan dan termasuk dalam kategori tinggi.
b. Hasil Angket Tanggapan Siswa

Hasil angket tanggapan siswa terhadap pengembangan LKS berbasis
inkuiri terbimbing diperoleh dengan melibatkan 20 siswa yang terdiri 3Gari
siswa dalam satu kelas yang dipilih secaraka ataurandom samplinguntuk
memberikan respon terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing yang telah
dikembangkan. Tanggapan siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket
setelah siswa mempelajari, menganalisis, dan melakukan percobaan yang
diperintahkan dam LKS. Data respon siswa dari 20 siswa secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6 Persentase Tanggapan Siswa

Jumlah Siswa
No Pernyataan Angket Menjawab
STS| TS| S [ SS|STS|TS| S | SS

Persentase (%)




No

Pernyataan Angket

Jumlah Siswa
Menjawab

Persentase (%)

STS| TS| S

SS

STS

TS

S

SS

Saya pernah belajar
dengan LKS yang
membimbing saya untuk
mencari dan bekerja
sendiri dalam
pembelajaran

55

40

Saya menyukai
menggunakan LKS yang
membimbing saya untuk
bekerja sendiri

10

50

40

Saya menyukai cara guru
menyampaikan materi
asam basa dengan
menggunakan LKS yang
diberikan

80

20

Belajar menggunakan LKj|
yang membimbing saya
untuk mencari dan bekerj;
sendiri dapat membuat
suasana belajar
menyenangkan

55

40

Tampilan gambar dan
tulisan dalam LKS
menarik untuk dipelajari

55

45

LKS yang diberikan
membuat materi asam bal
lebih mudah untuk
dipahami

70

30

Bahasa yang digunakan
dalam LKS mudah untuk
dipahami

70

25

LKS yang diberikan pada
materi asam basa dapat
membuat saya lebih aktif
berdiskusi dalam
kelompok

70

30

LKS yang membimbing
saya untuk mencari dan
bekerja sendiri semakin
membuat saya termotivag

untuk belajar asam basa

10

10

40

50




Jumlah Siswa
No Pernyataan Angket Menjawab
STS|TS| S | SS|STS| TS| S | SS

Persentase (%)

LKS yang membimbing
saya untuk mencari dan
10 | bekerja sendiri pada matg O 0 |14]| 6 0 0| 70| 30
asam basa membuat say:
semakin giabelajar

Jumlah (%) 0 | 35 |615]| 350
Persentase STS 0%
Persentase TS 3,5%

Persentase S 61,5%
Persentase SS 35%

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, siswa memberikan tanggapan terhadap
pernyataan pertama tentang siswa pernah belajar dengan LKS berbasis inkuiri
terbimbing adalah sebanyak 5% menjawab tidak setuju (TS), 55% setuju (S) dan
40% menjawab sangat setuju (SS). Pada item pernyataan kedua, respon siswa
mengenai menyukai menggunakan LKS yang membimbing siswa bekerja sendiri
yaitu sebesar 10% siswa menjawidak setuju (STS), 50% siswa menjawab
setuju (S), dan 40% siswa menjawab sangat setuju (SS), hal ini berarti sebagian
besar dari siswa menyukai belajar dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing yang telah diberikan.

Pada item pernyataan ketigaespon siswa terhadap cara guru
menyampaikan materi asam basa dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing dari 20 siswa, sebanyak 80% siswa merespon setuju (S), 20%
merespon sangat setuju (SS). Hal ini berarti siswa menyukai cara penyampaian
guru deagan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Item pernyataan

keempat, sebesar 55% siswa memberikan respon setuju (S) dan 5% memberikan



respon sangat setuju (SS) terhadap penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang dapat membuat suasana belajaryeeangkan karena LKS yang disusun
membimbing siswa untuk bekerja dan mencari sendiri konsep yang dipelajari.
Sebesar 5% siswa merespon tidak setuju (TS) terhadap penggunaan LKS yang
dapat membuat suasana belajar menyenangkan.

Pada item pernyataan kelinsebesar 55% siswa merespon setuju (S) dan
45% merespon sangat setuju (SS) terhadap tampilan gambar dan tulisan dalam
LKS. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menarik mempelajari LKS karena siswa
menyukai tampilan gambar dan tulisan dalam LKS. Selanjutnya uteuok
pernyataan keenam, sebesar 70% siswa merespon setuju (S), dan 30% merespon
sangat setuju (SS) karena LKS yang telah dikembangkan membuat siswa lebih
mudah memahami materi asam basa.

Item pernyataan ketujuh, tentang bahasa yang digunakan dalam LKS
berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa. Sebesar 70% merespon setuju
(S) dan 25% merespon sangat setuju (SS) dan 5% merespon tidak setuju (TS), ini
artinya sebagian besar dari 20 siswa mudah untuk memahami bahasa yang
digunakan dalam LKS berbasigkuiri terbimbing pada materi asam basa.
Selanjutnya item pernyataan kedelapan, sebesar 70% siswa merespon setuju (S)
dan 30% siswa merespon sangat setuju (SS) terhadap LKS yang diberikan pada
materi asam basa dapat membuat siswa lebih aktif berdis&lasn kelompok,
hal ini dikarenakan LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat membimbing dan
mengarahkan siswa untuk bekerja dan mencari sendiri konsep yang dipelajari

sehingga membuat siswa lebih aktif.



Pada item pernyataan kesembilan sebesar 40% siswgpoeetuju (S),
50% merepon sangat setuju (SS), karena siswa semakin termotivasi untuk belajar
asam basa dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang telah
dikembangkan. Sebesar 10% siswa merespon tidak setuju (TS), hal ini
dikarenakan ketidakesiusan siswa dalam menganalisis LKS yang telah diberikan
sehingga siswa tidak termotivasi untuk belajar asam basa. Pada item pernyataan
terakhir, diperoleh sebesar 70% siswa merespon setuju (S) dan 30% siswa
merespon sangat setuju (SS) mengenai LKS yabgridan membuat siswa
semakin giat belajar karena LKS dapat membimbing siswa untuk mencari,
menemukan, dan bekerja sendiri untuk menemukan konsep asam basa yang

dipelajari namun tetap dalam bimbingan guru.

c. Hasil Wawancara

Selanjutnya penulis melakukan wamcara kepadapara reponden.
Berikut beberapa pokok bahasan berdasahlsii wawancara dengaiswa.

1. Apakah anda senang belajar dengan LKS berbasis inkuri terbimbing pada
materi asam basa?
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 responden penulis memperoleh
jawaban semua responden mengatakan senang belajar dengan LKS
berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa sebab para responden
merasa lebih mudah memahami dan mempelajari materi asam basa dengan
LKS berbasis inkuiri terbimbing.

2. Apa mudah anda memahabelajar dengan menggunakan LKS?



Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden penulis memperoleh
jawaban yang sama bahawa pra responden mudah dalam memahami
materi asam basa dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing.

3. Bagaimna tampilan gambadan tulisan dalam LKS menarik untuk
dipelajari?
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 responden penulis memperoleh
jawaban bahwa LKS yang di sajikan menarik dan tidak membosankan
dengan adanya gambar hal tersebut membuat para siswa atau responden
lebih besemangat dan membuat imajinasi mereka keluar.

4. Apakah anda menyukai cara guru menyampaikan materi asam basa dengan
menggunakan LKS berbasis inkuri terbimbing?
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 responden penulis memperoleh
jawaban bahwa semua menyukafacguru dalam menyampaikan materi
dengan menggunakan LKS bahkan seorang responden berharap semua
guru menggunakan LKS dalam member pelajaran karena mudah untuk di
pahami.

5. Bagaimanakah bahasa yang digunakan dalam LKS mudah untuk
dipahami?
Berdasarkan hasilwawancara dengan 3 responden penulis juga
memperoleh jawaban yang sama bahwa para siswa mudah memahami
bahasa yang digunakan dalam penulisan LKS dan mudah untuk dibaca.

6. Termotivasikah anda belajar menggunakan LKS berbasis inkuri?



Berdasarkan hasil wawameadengan 3 responden penulis memperoleh
jawaban bahwa semua termotivasi belajar dengan menggunakan LKS
karena membuat siswa bisa belajar dengan mandiri dan kalau ada hal yang
belum jelas atau belum di pahami baru bertanya pada guru.
7. Apakah anda sulit begjar menggunakan LKS berbasis inkuri terbimbing
pada materi asam basa?
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 responden penulis memperoleh
jawaban untuk LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa
para responden menjelaskan bahwa mereka tidakdslgim mempelajari
LKS tersebut dengan alasan pertanyaan yang ada di dalamnya mudah di
mengerti.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukarSBIA Negeri 1
Trumon Aceh Selatan menunjukkan bahwa dari hasil penilaian piatkaa Table
4.3 menunjukakan bahvsswa lebih banyak mendapat skor 4, ini artinya analisis
LKS dari tiap kegiatan sudah sesuai dengan konsep, jawabannya lengkap, dan
bahasa yang digunakan sudah benar. Selain itu skor 3 artinya LKS hasil analisis
siswa sudh sesuai dengan konsep, jawabannya lengkap, akan tetapi penggunaan
bahasa yang tidak benar. Dan hasil analisis siswa tentang LKS yang mendapat
skor 2 karena LKS yang dianalisis siswa hanya sesuai dengan konsep, akan tetapi
jawabannya kurang lengkap dampggunaan bahasa yang tidak benar. sedangkan
analisis LKS yang dilakukan siswa mendapat skor 1 karena konsep yang tidak

sesuai, jawaban yang tidak lengkap, dan penggunaan bahasa yang tidak benar.



Dari hal tersebut dapat di lihat bahwa hasil penilaian LK8&gydilakukan
diperoleh persentase rat@a adalah sebesar 72,5%, ini artinya LKS sudah dapat
digunakan di SMA Negeri 1 Trumon dan termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil angket tanggapan siswa pada Tabel 4.4 diperoleh bahwaateata
61,5% siswa menjawabtsgu (S), 35% siswa menjawab sangat setuju (SS), 3,5%
siswa menjawab tidak setuju (TS) terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing pada
materi asam basa yang telah dikembangkan. Hal ini berarti LKS yang telah
dikembangkan telah memenuhi kriteria layak untigelhjari oleh siswa. Hal ini
juga didukung dengan pernyataan melalui hasil wawancara yang dilakukan
dengan beberapa siswa yang menjadi responden dapat disimpulkan bahwa
pengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbipgda materesam basadapat
digunakan di SMA Negeri 1 Trumon, dimana dari hasil wawancara dapat dilihat
bahwa siswa senang belajar dengan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi
asam basa sebab para responden merasa lebih mudah memahami dan mempelajari
materi asam basa dgan LKS berbasis inkuiri terbimbing dan tampilan yang
disajikan menarik,tidak membosankan dengan adanya gambar hal tersebut
membuat para siswa atau responden lebih bersemangat dan membuat imajinasi
mereka kkuar.

Selain itu, hal ini juga dapat membanturg dalam menyampaikan materi
sehingga siswa menyukai dan mudah mengerti saat guru menyampaikan materi
dengan menggunakan LKS inkuiri terbimbing dan membuat para siswa

termotivasi untuk belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penediti tentang pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbimbing pada materi asam bag@nulis dapat meimypulkan bahwalKS
berbasis inkuiri terbimbinggang dkembangkanpada materi asam baskapat
digunakandi SMA Negeril Trumon Aceh Selatayang dilihat dari hsil analisis
LKS menunjukkan bahwpesentase rateata dperoleh 72,5%yang berarti LKS
ini sudah dapat digunakan di SMA Negeri 1 TrumomsiHini juga didukung
denganpernyataan siswa melalui angket tangapan siswa diperoleh bahwa siswa
menjawab setujdengan rataiata 61,5%, menjawab sangat setuju sebanyak 35%,
dan menjawab tidak setuju sebanyak 3,5% hal ini berarti LKS yang telah

dikembangkamemperoleh respon positif daiswa.

B. Saran

Sesuai dengan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka ysarg
dapat diberikan adalah:
1. Pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing agar digunakan pada
matert materi yang lain
2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapatengembangkan LKS
berbasis inkuiri terbimbinglalam pokok bahasayang laindisesuaikan

dengan tujuan pengajaran.



3. peneliti menyarankaneplu dilakukan penelitianahjutan terhadap LKS
berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam basa dan diuji kembali
disekolah dalam skala besar.

4. Dalam upaya mencapai hasil belajar mengajar, dkan kepada guru
disekolah untuk menggunakan LKS yang telah dikembangkan dalam
proses belajar mengajar sehingga sehingga dapat membantu siswa dalam

memahami materi yang diajarkan.
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